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ABSTRACT 

Digitalization is the use of digital data technology in order to create or improve processes used to 

improve business, results and create a digital culture. There is a need for digitalization of village 

administration in the services provided by the village government. This activity aims to provide digital 

understanding to Singapadu Kalee village officials regarding the importance of digital 

transformation at the village level. With the increasing development of technology and information, 

villages can take advantage of the opportunities offered by the digital revolution to improve the 

welfare of the people of Singapadu Kaler village. The method used is training designed in the form 

of practice in using village information systems. The location for the training was held in the meeting 

room of Silakarang Vocational School, Singapadu Kaler village. The training participants consisted 

of 20 village and community officials. Training is carried out in 3 stages, namely preparation, 

implementation and evaluation. The results of the training show that through the village data 

digitization system it can facilitate communication between the government and the residents of 

Singapadu Kaler village. Through digital training, village officials can improve the skills and 

knowledge of village officials in using information systems. To understand various aspects of digital 

technology, including the application of information systems, digital data management, online 

marketing, and technology-based public services. 

Key words: village administration, digitalization, training, village apparatus, 

 

ABSTRAK 

Digitalisasi merupakan pemanfaatan teknologi data digital dalam rangka membuat atau memperbaiki 

proses yang digunakan untuk meningkatkan bisnis, hasil, dan terciptanya budaya digital. Perlu adanya 

administrasi digitalisasi desa dalam pelayanan yang disediakan oleh pemerintah desa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman digital pada perangkat desa Singapadu Kalee mengenai 

pentingnya transformasi digital di tingkat desa. Dengan semakin berkembangnya teknologi dan 

informasi desa dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh revolusi digital untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Singapadu Kaler. Metode yang digunakan adalah 

pelatihan yang dirancang dalam bentuk praktik dalam penggunan sistem informasi desa. Tempat 

pelaksanaan pelatihan dilakukan di ruang pertemuan SMK Silakarang desa Singapadu Kaler. Peserta 

pelatihan terdiri dari 20 orang perangkat desa dan masyarakat. Pelatihan dilakukan dengan 3 tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa melalui sistem 

digitalisasi data desa dapat mempermudah komunikasi antara pemerintah dan penduduk desa 

Singapadu Kaler. Melalui pelatihan digital pada perangkat desa dapat meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan perangkat desa dalam penggunaan sistem informasi. Untuk memahami berbagai 

aspek teknologi digital, termasuk penerapan sistem informasi, pengelolaan data digital, pemasaran 

online, dan layanan publik berbasis teknologi. 
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PENDAHULUAN 

 Pemanfaatan teknologi saat ini berkembang dengan pesat. Kemajuan teknologi yang 

cepat ini menuntut manusia mengikuti arus informasi yang sangat cepat dalam berbagai 

bidang kehidupan. Salah satu manfaat dari perkembangan teknologi yaitu kegunaan 

komputer sebagai tempat penyimpanan data dan menjalankan program, sehingga dapat 

memudahkan pekerjaan manusia. Namun, disamping pesatnya perkembangan teknologi 

masih terdapat beberapa masyarakat yang belum menguasai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut. Melalui adanya perkembangan teknologi yang cepat 

serta manfaatnya bagi kehidupan masyarakat maka perlu adanya penguasaan terhadap 

teknologi seiring berjalannya waktu (Sukendra et al., 2019).  

 Digitalisasi merupakan pemanfaatan teknologi dan data digital dalam rangka 

membuat atau memperbaiki proses bisnis, digitalisasi digunakan untuk meningkatkan bisnis, 

hasil, dan terciptanya budaya digital (Fardani et al., 2022). Digitalisasi dapat mengubah data-

data menjadi bentuk file yang bisa disimpan melalui penyimpanan digital dan dapat ditransfer 

atau disebarkan sehingga dapat diakses oleh banyak orang melalui jaringan telekomunikasi. 

Digitalisasi merupakan solusi dalam upaya mengubah sistem pelayanan manual menjadi 

lebih cepat dan tepat (Djafri, N., & Badu, 2020). 

 Pemerintahan desa merupakan salah satu organisasi yang dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk kesejahteraan penduduk desa (Rianto dkk., 2019). 

Pemanfaatkan teknologi informasi yang dilakukan oleh pemerintah desa dapat meningkatkan 

partisipasi penduduk dan keterbukaan desa. Di era teknologi yang modern ini pemerintah 

desa dituntut melakukan pelayanan yang tanggap dan memberikan informasi-informasi tepat 

serta akurat (Akbar & Umami, 2022). Permasalahan yang terjadi di desa menyebabkan 

pembangunan desa terkendala yang mana hal tersebut relevan dengan tanggungjawab 

pemerintah desa dalam melakukan tugasnya terhadap aspek kehidupan penduduk (Sukendra 

et al., 2019). Padahal penyelenggaraan pelayanan masyarakat adalah salah satu usaha negara 

dalam melengkapi kebutuhan dari hak penduduk terhadap barang, jasa, dan pelayanan 

administrasi yang diselenggarakan oleh pemerintah (Nahiruddin & Firman, 2021). 

 Dalam penataan administrasi yang ada di desa meliputi administrasi umum, 

administrasi kependudukan, administrasi keuangan, administrasi pembangunan dan 

administrasi badan permusyawaratan desa merupakan pengertian administrasi pemerintahan 

desa yan terdapat pada permendagri nomor 47 tahun 2016 (Maulana & Priatna, 2021). Sistem 

Informasi Desa merupakan perangkat pendukung yang dirancang untuk mendukung peran 

masyarakat dalam mengelola sumber daya dan potensinya padatingkat desa (Fridayanthi et 

al., 2020). Sistem informasi desa terdiri dari beberapa bagian, yaitu kumpulan perangkat 

sosial dan perangkat teknologi informasi yang dikelola dalam dinamika kehidupan 

masyarakat atau masyarakat di tingkat desa (Siswanto & Afrida, 2019). 
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 Dalam meningkatkan pembangunan desa diperlukan adanya sistem informasi digital 

yang baik dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Program 

yang berpengaruh dalam pembangunan desa untuk mendukung tata kelola pemerintahan desa 

salah satunya digitalisasi data desa (Maulana & Priatna, 2021). Digitalisasi data desa 

memiliki hubungan erat dengan proses penyimpanan dan transfer informasi desa 

menggunakan komputer sehingga memudahkan penduduk dalam memperoleh infomasi 

tentang desa (Sumandya et al., 2021). Melalui sistem digitalisasi data desa akan 

mempermudah komunikasi antara pemerintah dan penduduk desa. 

 Dengan perkembangan teknologi, penggunaan perangkat teknologi informasi dalam 

kegiatan pelayanan maupun sub kegiatan akan membantu mendorong proses pelayanan 

secara lebih efektif dan efektif (Sukendra et al., 2019). Pesatnya perkembangan teknologi 

dan dukungan jaringan telekomunikasi yang baik di Desa Singapadu Kaler yang 

memungkinkan untuk dibangunnya sistem informasi berbasis web untuk mendukung 

penyediaan informasi kepada seluruh warga desa, khususnya dari para pemimpin desa hingga 

ke masyarakat. Sistem informasi pedesaan akan memperpendek jarak dan waktu penyediaan 

informasi dan pengelolaan penduduk. Warga dapat langsung mengakses semua informasi 

yang terkait dengan desa, dan semua dokumen serta formulir dapat diunduh pada halaman 

sistem informasi desa (Mulyana & Hermawan, 2017). 

 

 
 

            Gambar 1. Jarak Kampus Universitas PGRI Mahadewa Indonesia dengan Desa    

                                Singapadu Kaler Kec. Sukawati Kab. Gianyar pada GoogleMap 

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pengabdi diperoleh informasi bahwa 

dalam melakukan layanan administrasi untuk penduduk, perangkat desa masih melayani 

dengan cara manual. Oleh sebab itu dalam mengurus keperluan adminstrasi memerlukan 
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waktu yang lama (Muliana et al., 2022). Salah satu layanan administrasi yang sering 

dibutuhkan oleh penduduk ialah kepentingan surat-menyurat. Pelayanan surat-menyurat 

yang dilakukan secara manual dapat menimbulkan antrian, selain itu tidak menutup 

kemungkinan adanya kesalahan dalam memasukan data penduduk (Akbar & Umami, 2022). 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan administrasi penduduk desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar yaitu 

dengan mengoptimalkan perkembangan teknologi informasi. Kegiatan pengabdian dalam 

bentuk pelatihan digitalisasi data desa bagi perangkat desa Singapadu Kaler Sukawati 

Gianyar untuk mengoptimalkan layanan administrasi penduduk dilakukan. Solusi dari 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas antara lain yaitu melakukan pelatihan digitalisasi 

data desa bagi pemerintah desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar  mengenai pentingnya 

teknologi informasi untuk pelayanan administrasi penduduk sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan administrasi kepada penduduk desa setempat. Selain itu melalui 

program ini sebagai upaya meningkatkan pemerintah desa dalam melakukan pelayanan 

administrasi dan memudahkan penduduk dalam mengakses informasi desa maka dibentuk 

suatu sistem informasi digital desa berbasis komputer agar arsip-arsip desa data tertata secara 

sistematis (Rianto dkk., 2019). Pesatnya kemajuan teknologi informasi saat ini menuntut 

segala sesuatu dilakukan dengan cepat dan tepat. Melalui digitalisasi data desa ini diharapkan 

perangkat desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar mampu mengoptimalkan pelayanan 

administrasi kepada penduduk. Hal tersebut dapat meningkatkan kualitas desa untuk 

membangun desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar menjadi smart village digital di zaman 

teknologi saat ini (Sumandya & Sukendra, 2022).  

 Tujuan pengabdian melalui pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan perangkat desa dalam penggunaan sistem informasi. Untuk memahami 

berbagai aspek teknologi digital, termasuk penerapan sistem informasi, pengelolaan data 

digital, pemasaran online, dan layanan publik berbasis teknologi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Jenis pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pelatihan yang dirancang dalam 

bentuk praktik dalam penggunan sistem informasi desa. Tempat pelaksanaan 

pelatihandilakukan di ruang pertemuan SMK Silakarang desa Singapadu Kaler Kec Sukawati 

Kab. Gianyar. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 12-13 April 2024 yang 

diselenggarakan oleh Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 

Peserta pelatihan terdiri dari 20 orang perangkat desa dan masyarakat. Perangkat desa yang 

mengikuti pelatihan sistem informasi desa ini adalah perangkat desa yang sudah lama 

didampingi oleh Perbekel desa Singapadu Kaler. Metode pelatihan dilakukan dengan 3 

tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 Pada tahap persiapan dilakukan dengan observasi lapangan dan mencari informasi 

permasalahan pemerintah desa Singapadu Kaler dan sosilisasi kegiatan terkait program 
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pengabdian masyarakat dan memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

penggunaan perangkat teknlogi informasi dalam mendukung pelayanan kepada masyarakat.  

Pada kegiatan pelaksanaan, kegiatan partisipasi peragkat desa dan masyarakat yakni 

pembelajaran bersama-sama dimana seluruh perangkat desa dan masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan program langsung praktek untuk menggunakan sistem informasi desa. Dalam 

kegiatan ini perangkat desa dan masyarakat dibimbing secara langsung oleh tim pelaksana 

dalam penggunaan sistem informasi desa. Dalam kegiatan evaluasi dilakukan pendampingan 

penerapan sistem informasi desa untuk pelayanan kepada masyarakat. Dalam kegiatan ini 

masyarakat didampingi oleh tim pelaksana melakukan demonstrasi dan penerapan sistem 

informasi desa. Dalam monitoring ini juga dilihat bagaimana potensi keberlanjutan program 

yang dilakukan. 

 Sehubungan dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka kegiatan 

pengabdian ini menawarkan solusi pelatihan digitalisasi data desa bagi perangkat desa 

Singapadu Kaler Sukawati Gianyar untuk mengoptimalkan pelayanan administrasi penduduk 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 2. Diagram Alur Pelatihan Digitalisasi Data Desa 

 

 Tahap persiapan terdiri dari observasi, wawancara, pengumpulan data desa dan 

instalasi aplikasi digitalisasi data desa. Pada tahap persiapan ini Tim PKM melakukan 

observasi dan wawancara kepada perangkat desa Singapadu Kaler serta penduduk. 

Selanjutnya pengumpulan data desa yang bertujuan untuk memasukan data-data tersebut 

pada aplikasi yang akan digunakan. Setelah tahap persiapan sudah dilakukan, tahap 

selanjutnya ialah pelatihan digitalisasi data desa bagi perangkat desa. Pada tahap ini diikuti 

oleh seluruh perangkat desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar. Kemudian pada tahap 

penerapan yaitu tahap terakhir, digitalisasi data desa sudah dapat diterapkan dan diakses oleh 

penduduk dan sudah dapat dijalankan oleh perangkat desa untuk melayani administrasi 

penduduk (Yustika & Iswati, 2020). 

 Faktor pendukung pelatihan yang ditemukan dalam pengabdian ini adalah antusiasme 

dan harapan yang tinggi dari para peserta untuk mengikuti kegiatan tersebut. Sehingga 

ketertarikan tersebut dapat memudahkan para narasumber untuk mengembangkan kapasitas 
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masing-masing peserta pelatihan (Ngumar & Suryono, 2019). Kegiatan pengelolaan dan 

pemannfaatan sistem inormasi adalah kegiatan lanjutan dari pelatihan, dimana pihak desa 

dilakukan pendampingan dan monitoring yang dilakukan oleh Tim pelaksana Pengabdian 

Masyarakat. Dalam kegiatan ini masih ditemukan beberapa masalah ketersediaan data 

kepedudukan. Mitra masih ragu-ragu dalam melakukan proses input data kependudukan.  

 Kegiatan pelatihan digitalisasi data desa ini melibatkan seluruh perangkat desa yang 

dilaksanakan di Ruang pertemuan SMK Silakarang desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar. 

Dalam hal ini seluruh perangkat desa menyambut dengan baik pelatihan yang akan 

dilaksanakan. Hal ini bermaksud agar perangkat desa menjadi lebih paham mengenai sistem 

digitalisasi data desa. Sebelum pelaksanaan kegiatan, pengabdi terlebih dahulu melakukan 

pendekatan pengukuran luaran kegiatan menggunakan interview kepada perangkat desa. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan perangkat desa sebelum dan sesudah dilakukan 

pelatihan digitalisasi data desa. Selain itu setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan 

pengabdi kembali melakukan interview kepada perangkat desa serta penduduk. 

 

      
 Gambar 3. Kegiatan PKM Melalui Pelatihan Digital pada Perangkat Desa Singapadu Kaler  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan Tema “Pembinaan Desa Adat 

Berbasis Digital Nincapin Sesana Pemangku, Serati, Pesantian dan Kepemimpinan Desa 

Adat Silakarang Singapadu Kaler”. Pelatihan perangkat Desa Singapadu Kaler menghasilkan 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan perangkat desa setelah mengikuti seluruh 

rangkaian materi yang diberikan.  

 Pada tahap persiapan awal ini beberapa kegiatan yang dilakukan tim pengabdi antara 

lain: (1) Observasi dan wawancara mengenai pelayanan administrasi yang dilakukan di desa 

Singapadu Kaler Sukawati Gianyar yang mana dari sini diperoleh informasi bahwa pelayanan 

administrasi masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu terdapat beberapa pelayanan 

administrasi yang memerlukan waktu cukup lama dalam pemrosesannya. Permasalahan lain 

yang ditemui yaitu pengisian data kependudukan yang masih kurang tepat. (2) 
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Mempersiapkan dokumen pendukung dan data desa sebagai keperluan untuk kelengkapan 

data sistem digitalisasi data desa. 

 Pada tahap Pelatihan digitalisasi data desa yaitu Tim PKM melakukan pelatihan 

digitalisasi data desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar. Pelatihan ini diikuti oleh seluruh 

perangkat desa sebanyak 20 orang yang bertujuan untuk memberikan pelatihan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi berupa sistem digitalisasi data desa sebagai upaya 

memberikan pelayanan yang optimal kepada penduduk desa Singapadu Kaler Sukawati 

Gianyar. Apabila terdapat kesalahan data, perangkat desa dapat langsung memperbaikinya. 

Melalui data kependudukan ini pula akan memudahkan perangkat desa dan penduduk untuk 

mengurus keperluan administrasi. Hal itu karena data penduduk akan terisi otomatis sehingga 

tidak perlu mengisi data ulang. Hal tersebut tentu sangat memudahkan perangkat desa serta 

pemrosesan yang cepat. Setiap dana pembangunan dan kegiatan desa dapat dituliskan dengan 

rinci dalam halaman tersebut. Selain itu, tampilan data keuangan desa juga ditampilkan di 

dashboard sehingga penduduk dapat melihat berapa banyak dan untuk apa saja anggaran 

digunakan. Hal ini tentu membuat penduduk dan pemerintah desa menjadi terbuka satu sama 

lain sehingga komunikasi akan tetap terjaga dengan baik (Sukendra et al., 2017). 

 Pada tahap penerapan ini perangkat desa dapat melakukan pelayanan administrasi 

penduduk melalui sistem digital salah satuya ialah surat-menyurat. Bagi penduduk yang ingin 

mengurus keperluan surat-menyurat dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi. Data yang terdapat pada surat merupakan data kependudukan yang 

terdata pada data kependudukan sehingga data akan otomatis terisi. Dalam mengajukan 

layanan administrasi ini penduduk dapat mengisi melalui web yang tersedia atau datang ke 

desa secara langsung. Tentu dalam prosesnya akan lebih cepat dan cermat dalam pengisian 

data dibandingkan dengan layanan manual. 

 Melalui digitalisasi data desa data daftar calon pemilih ini akan secara otomatis terisi 

melalui data yang diisikan pada data kependudukan sehingga perangkat desa tidak menyusun 

daftar secara manual. Hal tersebut tentu sangat memudahkan perangkat desa serta tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Tim PKM melakukan interview terlebih dahulu kepada 20 

perangkat desa yang bertugas untuk mengetahui tingkat kebutuhan digitalisasi data desa 

untuk keperluan administrasi di desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar.  

Hasil tersebut terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Persentase Tingkat Kebutuhan Perangkat Desa Terhadap Digitalisasi Data Desa 

 

 Berdasarkan diagram pada Gambar 3 didapatkan informasi bahwa dari 20 perangkat 

desa 9 atau 45% diantaranya menyatakan sangat membutuhkan digitalisasi data desa, 

sebanyak 6 atau 30% menyatakan membutuhkan digitalisasi data desa, 3 atau 15% 

menyatakan cukup membutuhkan digitalisasi data desa dan 2 atau 10% menyatakan tidak 

membutuhkan digitalisasi data desa Singapadu Kaler. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

sebagian besar perangkat desa sangat membutuhkan adanya digitalisasi data desa untuk 

memudahkan pelayanan administrasi desa. Oleh karena itu kegiatan pelatihan digitalisasi 

data desa bagi perangkat desa Singapadu Kaler Sukawati Gianyar dilakukan sangat 

bermanfaat. Setelah dilakukan pelatihan, selanjutnya tim pengabdi melakukan interview 

kembali untuk menanyakan apakah dengan adanya digitalisasi data desa dapat membantu 

perangkat desa dalam melayani kebutuhan administrasi penduduk.  Adapun tigkat kepuasan 

perangkat desa tentang digitalisasi data desa diperoleh informasi bahwa dari 20 perangkat 

desa yang mengikuti pelatihan 15 atau 75% diantaranya menyatakan dengan adanya 

digitalisasi data desa sangat membantu dan sebanyak 5 atau 25% menyatakan merasa sedikit 

terbantu dengan adanya digitalisasi data desa mampu memudahkan perangkat desa dalam 

melakukan pelayanan administrasi penduduk.  

 Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa digitalisasi data desa ini sangat membantu 

perangkat desa dalam melayani keperluan administrasi penduduk. Dari tanggapan perangkat 

desa menyatakan bahwa sangat puas dengan adanya digitalisasi data desa dan dapat 

merasakan manfaat dari perkembangan teknologi informasi sekarang ini. Berdasarkan 

tanggapan yang dikemukakan oleh penduduk dengan adanya digitalisasi data desa ini 

keperluan administrasi cepat diproses serta sangat membantu penduduk untuk mengetahui 

program pembangunan apa saja yang sedang dilakukan di desa karena penduduk dapat 

melihat dan mengakses melalui web yang tersedia.  
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Gambar 5. Tim Pengabdian dosen Universitas PGRI Mahadewa Indosesia di Desa Singapadu  

                    Kaler Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Ucapan terima kasih kepada Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia serta Perangkat desa Singapadu Kaler yang yang mendukung 

sepenuhnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini serta seluruh pihak yang telah 

mambantu terselesaikannya kegiatan pengabdian pelatihan digitalisasi pada perangkat desa. 

 

SIMPULAN 

 Dalam kegiatan pelatihan ini perangkat desa sangat antusias dan memberikan 

sambutan yang sangat baik. Hasil kegiatan pelatihan digitalisasi data desa ini sangat 

membantu perangkat desa dalam meningkatkan kesadaran untuk memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi yaitu dengan melakukan digitalisasi data desa. Hal tersebut dibuktikan 

berdasarkan tanggapan perangkat desa bahwa 45% sangat membutuhkan digitalisasi data 

desa, 30% membutuhkan digitalisasi data desa, 15% cukup membutuhkan digitalisasi data 

desa dan 10% tidak membutuhkan digitalisasi data desa. Setelah dilakukan pelatihan 

digitalisasi data desa diperoleh hasil bahwa sebesar 75% perangkat desa menyatakan 

digitalisasi data desa sangat membantu dan 25% menyatakan bahwa digitalisasi data desa 

membantu perangkat desa dalam menjalankan tugasnya untuk melayani administrasi 

penduduk. Hal tersebut berdasarkan tanggapan penduduk yang sudah mengurus keperluan 

administrasi menyatakan bahwa digitalisasi data desa ini sangat membantu karena prosesnya 

yang cepat, data yang tepat, dan informasi-informasi yang akurat. 

 Hasil tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar perangkat desa Singapadu kaler 

sangat membutuhkan adanya digitalisasi data desa untuk memudahkan pelayanan 

administrasi desa. Melalui pelatihan perangkat desa Singapadu Kaler menghasilkan 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan perangkat desa setelah mengikuti seluruh 

rangkaian materi yang diberikan. Masyarakat desa merasa puas dengan pelayanan yang 



33 
 

dilakukan oleh pemerintah desa karena mampu memberikan pelayanan yang tanggap dan 

memberikan informasi-informasi tepat serta akurat.  

 

SARAN 

 Diharapkan melalui kegiatan pelatihan digitalisasi desa dapat menjadi langkah awal 

yang baik dalam mempercepat transformasi digital di tingkat pedesaan demi terwujudnya 

masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya saing di era digital. Melalui kegiatan disarankan 

untuk segera mengambil tindakan yang lebih konkrit berupa implementasi kegiatan 

penerapan sistem informasi desa Singapadu Kaler tentang penerapan sistem informasi desa. 
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